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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja m~rupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak­

kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, 

psikis dan psikososial. Masa remaja sering disebut sebagai masa strom and stress, 

masa penuh frustasi dan konflik, masa dimana seseorang harus melakukan banyak 

penyesuaian diri , masa percintaan yang ramons serta pemisahan diri dari 

masyarakat dan kebudayaan orang dewasa. Sccara kronologis yang tergolong 

remaja !ni berkisar antara usia 12 tahun sampai usia 21 tahun. 

Salah satu keprihatinan besar terhadap remaja adalah pengalaman seksual 

mereka yang dimulai lebih cepat. Sepertiga dari pria dan seperempat dari wanita 

telah memiliki pengalaman seksual pada usia 15 tahun, Carnegie Council ( dalam 

Kaplan, 2000). 

Menurut Herdimansyah (dalam www.Menkokesra.go.id) jumlah 

keseluruhan remaja di Indonesia sebanyak 62 kuta orang, sekitar 15 % remaja 

Indonesia menurut data dari sebuah penelitian yang diungkapkan oleh 

Perkumpulan Keluarga Berencana lndonec;ia (PKBI) pusat telah melakukan 

hubungan seks di luar nikah (prn nikah) . Pcrilaku seksual pra nikah adalah 

perilaku seks yang dilakukan tanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut 

hukum maupun menurut agama dan kepercayaan masing-masing individual , 

Luthfie (dalam www.kalbe.co.id). 
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Selanjutnya, Herdimansyah mengemukakan bahwa beberapa aktivitas 

seksual yang dianggap telah menjadi bagian kehidupan remaja saat ini diantaranya 

mulai dari berciuman bibir, meraba-raba dada, petting sampai melakukan 

hubungan seks seperti suhllli istri. 

Selain itu, salah satu penelitian terhadap 452 remaja usia 18-25 tahun 

menceritakan pengalarnan ~~ksual mereka di masa lalu dimana perilaku seksual 

mereka terjadi secara progresif dimulai dari kissing, pelting, intercourse, dan oral 

sex. Dilaporkan jnga briliwa diperkirakan perilaku seksual remaja pria terjadi lebih 

cepat ± 1 tahun dari pada remaja wanita, fielmand, Turner dan Araujo (dalam 

Santrock, 2002). 

Perilaku seksual tergantung pada kombinasi dari faktor internal, yaitu 

mekanisme hormon dan otak serta faktor eksternal, yaitu bernpa rangsangan dari 

lingkungan yang disadari dan tidak disadari ( dalam Atkinson dan Hilgard, 1999). 

Sigmund Freud menyatakan bahwa dorongan seksual yang diiringi oleh nafsu atau 

libido telah ada sejak terLentuknya id dan mengalami kematangan pada masa 

remaia sehingga dengan adanya pertumbuhan gonads atau kelenjar seks 

dibutuhkan penyaluran dalam ben 1uk peri;aku seksual tertentu. 

Sedangkan menurut Anna Freud (dalam Sarwono, 2002) energi seksual 

m1 adalah perasaan-perasaan disekitar alat kelamin, objek-objek seksual dan 

tujuan-tujuan seksual. Banyak orang berpendapat bahwa intercourse yang pertama 

merupakan moment penting dalam perkembangan seksual, Lerner dan Semi 

(dalam Dacey dan Trav~rs, 2004). 
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Schwartz (dalam Dacey dan Travers, 2004) menemukan bahwa pria dan 

wanita memiliki level yang tinggi terhadap prioritas untuk mengeksplorasi seksual 

melalui coitus mereka yang pertama. Salah satu survey nasional, Guttachmar 

(clalam Santrock, 2002) melaporkan bahwa mayoritas intercourse pacla remaja 

te~jadi pada masa rema]a ~tengah sampai masa remaja akhir clan dilaporkan juga .. 

bahwa intercourse pada remaja mungkin akan meningkat secara terus menerus 

seiring dengan bertambahnya usia. 

Pada masa remaja tengah, remaja mulai menjalin hubungan-hubungan 

khusus dengan lawan j~nisnya yang diwujudkan melalui kencan dan pacaran. 

Pada masa ini gairah seksual remaja sudah mencapai puncak sehingga mereka 

mempunyai kecenderungan mcmpergunakan kesempatan untuk melakuk:µi 

sentuhan fisik. 

Pada seorang remaja perilaku seks pra nikah dapat dirnotivasi oleh rasa 

sayang clan cinta clengan didominasi oleh perasaan kedekatan clan gairah yang 

tinggi terhaclap pasangannya tanpa disertai komitmcn yang jelas, menurut 

sternberg, hal ini dinamaka.n romantic love (dalam www.e-psikologi.com). 

Menurut Sternberg (<la.lam Daryo, 2003) berdasarkan teori segi tiga cinta a.tau 

triangular theory of love, unsur cinta terdiri dari tiga jenis yaitu : (1) intimacy, 

meliputi element emosional, keakraban, keinginan untuk mendekat, memahami, 

kehangatan, mengharga:, kepercayaan. (2) Passion, mcliputu element fisiologis 

antara lain dorongan nafsu biologis atau seksual seperti : sentuhan fisik, membelai 

rambut, 1ierpegangan tangan, merangkul, mencium, hubungan seksual rll. (3) 

3 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Khairana Daulay - Hubungan Tekanan Teman Sebaya dengan Kecenderungan Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja...



Commitment, meliputi element kognitif yaitu tckad untuk mempertahankan 

keutlihan hubungan cinta dengan orang lain yang dicintai. 

Diperkirakan persentase remaja yang diminta teman sebaya untuk 

melakukan seks sangat tinggi , mungkin dengan mcnggunakan cara halus atau 

rnungkin juga dengan cara yang kasar dimana tekanan untuk bereksperimen 

secara seksual terjadi pada usia belasa'l tahu!l, Leland dan Barth (dalam Kaplan 

2002). 

Mengkaji persahabatan dikalangan teman sebaya banyak hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fak.tor utama yang menentukan daya tarika lingkungan 

hubungan interpersonal diantara para remaja adalah adanya kesamaan dalam 

rninat, nii<.:. :-nilai, pendapat dan sifat-sifat kepriba<lian. Penelitian Kandel (d'llan1. 

Yusuf dan Dahlan, 2005) menunjukkan bahwa karakteristik persahabatan remaja 

adalah dipengaruhi oleh kesarnaan usia, jenis kelamin dan ras sedangkan di 

sekolah dipengaruhi oleh kesamaan dalam faktor-faktor harapan atau aspirasi, 

pendidikan, nilai atau pre~tas i b( !ajar, abscnsi dan penge1ja:rn tugas-tugas. 

Menurut penelitian yang dikemukakan oleh Hans Sebald (dalam Yusuf 

dan Dahlan, :2005) bahwa ternan sebaya lebih rnemberikan pengaruh dalam 

memilih cara berpakaian, hobby, perkumpulan atau club dan kegiatan-kegiatan 

sosial lainnya. Peranan kelompok teman sebaya bagi rerm~ja adalah memberikan 

kesempatan untuk belajar tentang baga imana berinteraksi dengan orang lain, 

mengontrol tingkah laku sosial , mengembangkan keterampil~m dan minat yang 

rel evan dengan usianya sei1a saling be1tukar pcrasaan dan masalah. 

4 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Khairana Daulay - Hubungan Tekanan Teman Sebaya dengan Kecenderungan Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja...



Peter dan Anna Freud (<lalam Yusuf dan Dahlan, 2005) mengemukakm1 

bahwa kelompok teman scbaya •clah mcmberikan kcsempatan yang pcnting untuk 

memperbaiki bencana kerusakan psikologis se lama masa anak dan dapat 

mengembangkan hubungan baru yang Jebih baik antara satu sama lain. Kelompok 

sebaya yang suasananya hangat, menarik dan tidak eksploitatif dapat membantu 

remaja untuk memperoleh pernahaman tentang konsep diri dan masalah serta 

tujuan yang lebih jelas, perasaan berharga, dan perasaan optimis tentang masa 

depan. Peranan lainnya adalah membantu remaja untuk memahami identitas diri 

atau jati diri sebagai suatu ha! yang sangat penting. 

Agar merasa tidak ketinggalan zaman dan memperoleh pujian orang lain, 

remaja biasanya akan bangkit dan berupaya keras menarik perhatian pemimpin.. 

kelompoknya atau gangster (dalam Qaimi, 20.04). Padahal tanpa sadar, remaja 

yang berbuat demikian itu sedang menjerumuskan dirinya kedalam jurang bahaya. 

Pengaruh negatif kelompok teman sebaya terhadap remaja berkaitan 

dengan iklim keluarga remaja itu sendiri. Seperti dijelaskan oleh Stinnett dan 

Taylor (dalam 1-lurlock, 1980) bahwa banyak pernuda mengganti gaya hidupnya 

dalarn usaha memperoleh hubungan akrab yang tidak ditemukan dalarn 

kcluarganya sendiri. Judith Brook dan koleganya (dalam Yusuf dan Dahlan, 2005) 

menemukan bahwa hubungan uang tua dan rcmaja yang sehat dapat melindungi 

remaja tcrsebut dari pengaruh teman sebaya yang tidak sehat. 

Dalarn bergaul dengan teman sebaya, adakalanya remaJa mengalarni 

tekanan dari teman sebaya tersebut. Tekanan atau pressure merupakan sesuatu 

yang tidak terhindarkan. Tekcu1an atau pressure adalah kekuatm1 yang netral , 
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artinya tekanan dapat menimbulkan akibat baik maupun buruk .. tergantung pada 

kemampuan individu menyesuaikan diri terhadap tekanan tersebut dan kecakapan 

untuk mengatasinya (dalam Williams, 1997). Selain itu, tekanan adalah keadaan 

ernosi kurang baik yang berlangsung lama seperti takut dan rnarah, dapat 

menyebabkan perubahan endokrin yang mengganggu keseirnbangan tubuh (dalarn 

Hurlock, 1980). 

Kaplan (dalam www.mc.rnaricopa.edu) menyatakan bahwa tekanan 

teman sebaya rnernberikan daya iarik y"ang kuat dan perasaan yang mendalarn 

antar sesama dalam suatu kelompok. Selain itu, Kaplan percaya bahwa tekanan 

teman sebaya membrikan pengaruh penting bagi sikap dan perilaku remaja. 

Tekanan mempengaruhi remaja dalam hal berpakaian, musik, aktivitas dalam 

waktu luang dan pemili.han teman. Kaplan juga menyatakan bahwa teman sebaya 

dapat mendorong kemandirian, penerimaan, pengertian akan nilai p1ibadi, sating 

membantu dalarn kesulitan, sebagai model untuk berperilaku secara tepat dalam 

dunia yang kompleks. 

Tekanan teman sebaya ini dapat berdarnpak positif dan negatif. Darnpak 

positif tebnan teman saya mempengaruhi remaja untuk berpreslasi seperti dalam 

bidang akademik atau atletik. Sedangkan darnpak negatif tekanan teman sebaya 

111empengaruhi remaja untuk berprestasi seperti dalam bidang akademik atau 

atletik. Sedangkan darnpak negatif tekanan teman sebaya dapat rnendorong remaja 

menggunakan obat-obatan, a\kohol, seks pra nikah dsb. 

Tekanan teman sebaya besar pengaruhnya bagi perilaku seksual remaja 

dimana remaja se\alu dipengaruhi oleh teman sebaya sampai rnelampaui batas. 
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Rcmaja yang tidak suka untuk memulai melakukan seks kernu-2ngkinan perilaku 

me1eka akan dicela oleh teman sebaya mereka, Grunbat•m (dalam Carrol, 2005). 

Torsina (dalam Marpaung, 2006) mengemukakan bahwa salah satu faktor 

yang mendorong remaja rnelakukan perilaku seks pra nikah adalah tekanan dari 

scsarna ternan dari pasangan s-.:ncliri . Pcndapat ini dipcrtegas rnclalui ilustrasi 

kasus yang pcneliti uraikan sebagai berikut : 

"Nyaris semua anggota geng cewck 16 tahun ini kebetulan sudah pemah 

ngerasain hubungan seksual. Curna Killa yang belum. Ceritanya terjadi saat ia 

masih kelas 11 SMP. Sewaktu kurnpul di rumah teman yang lagi kosong, teman­

teman Killa mernanas-rnanasi . "Biasanya gue bisa ta.han,"ujarnya. Masalahnya, 

malam itu entah mengapa Killa seolah nggak bisa rnenahan gcmpuran teman-· 

temannya. Disisi lain cowoknya juga nggak kuat menahan. Bahkan ikut-ikutan 

ngojok-ngojokin. Cowoknya yang kakak kclas itu kemudian mengajak ke 

kekamar. Dihinggapi perasaan nggak enak sama teman-temannya dan perasaan 

penasaran, Killa pun okey saja menerima tawaran sang pacar. Sementara teman­

temannya pada nunggu di luar. "Co wok gue itu first love gue ". Katanya. Selesai 

melakukan hubungan untuk yang pertama kalinya, Killa bukannya rnalu. la rnalah 

mendapat selamat dari teman-temannya, "Cowok gue kayaknya udah piawai deh . 

Teman-teman gue mcluk gue clan ngasih selarnat. Sementara cowok gue cengar­

cengir," kisanya. Sebetulnya Killa rnerasa 1nalu. Tapi di depan teman-temannya 

rasa itu ia sembunyikan. Ia juga merasa takut liamil. Abis itu ia nangis hebat di 

hadapan sang pacar", maja lah hai (Jalam Sarwono, 2002). 
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Ilustrasi tersebut memberikan gai:nbaran bahwa tekanan teman sebaya 

membcrikan pengaruh terhadap terjadinya pcrilaku scksual pra nikah di kalangan 

remaja. Akan tetapi, salah satu penelit;an tentang tekanan teman sabaya 

menunjukkan bahwa bcberapa rcmaja merasa ditekan ternan sebaya untuk tidak 

menggunakan obat-obatan dan tidak tcrlibat dalam aktivitas seksual, sternberg 

(dalam WW'\v.oberlin.edu). Sementara itu, sembilan persen dari sebuah sampel 

yang terdiri dari enam ribu orang mahasiswa melaporkan bahwa mereka telah 

menyerahkan dalam hubungan seksual kaiena ancarnan atau tekanan fisik (dalam 

I lutapea, 2003). 

Ada dua eara bagaimana kelompok sehaya dapat rnerubah perilaku 

remaJa, antara lain see::-_ra verbal atau non verbal (dalam www.oberlin.edu). 

Tekanan verbal yang kemukakan langsung pada remaja untuk melakukan perilaku 

beresiko hkanlah keadaan yang lazim. Kelompok sebaya sering menggunakan 

cara-cai-a halus untuk memperoleh persetujuan dai-i re1!1aja, Salvin, Williams, 

Berndt (dalam www.0beelin.eC:u). Sedangkan earn non verbals dapat dilakukan 

dengan mempermainkan salah satu anggota kelompok sehingga dia merasa tidak 

nyaman dan akhirnya n-.elakul' an perilaku yang diinginkan kelompok, Duryea 

(dalam www.oberlin.edu). Terhadap tekanan yrn1g sama seseorang dapat bersikap 

positif, seseor:~ng y:mg lain dapat bersikap negatif clan seora11g yang lain lagi 

dapat tidak mengarnbil sikap &papun. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul : Hubw1gan Tekanan Sebaya Tekanan Sebaya (Peer Pressure) 

Terhadap Perilaku Seks Pra Nikah (Sex Pre Merited Behavior) pada remaja. 
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B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada hubungan 

antara tekanan teman sebaya (peer pressure) dengan kecendcrungan perilaku 

seksual pra nikah pada remaja. 

C. Manfa::tt Pcnelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mcmberikan manfaat antara lain : 

I . Manfaat Teoritas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah 

ilmu pengetahuan. Khususnya dalam bidang ilmu psikologi perkembangan 

tentang hubungan antara tekanan teman sebaya . (peer pressure) deng(j.11 

kecenderungan perilaku seksual pra nikah pada rcmaja sena dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan untuk pcnelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para 

remaja, orang tua dan tenaga edukatif khususnya di sekolah menengah 

mengenai aclanya hubungan tekanan teman sebaya (peer pressure) terhadap 

kecenderungan perilaku seksual pra nikah. Sela.in itu, melalui hasil 

pcnelitian ini diharapkan mampu rneningkatkan kewaspadaan remaja <la.lam 

berinteraksi dcngan teman scbaya dan meningkatkan kewaspadaan orang tua 

terhadap anak remajanya. 
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B/.B II 

lJRAIAN TE\)RITIS 

A. Kecenderungan Perilaku Seksual Pra nikah 

1. Pcngcrtian Kcccndcrungan 

Menurut Chaplin, (dalarn Siregar, 2005) kccenderw1gan adalah keinginan 

untuk berperilaku sesuai dengan rangsangan atau stimulus dan disertai oleh suatu 

kesiapan atau set (disposisi). Selanjutnya Purwadarminta, (dalam Siregar, 2005) 

mengcmukakan bahwa apabila rangsangan yang diterima tidak didasarkan pada 

suatu kcsiapan untuk merespon ini disebut dengan kecenderungan, yaitu 

kecondongan hati, kesudia..1 dan keinginan akan sesuatu. 

Berdasarkan uraian tcrsebut dapat disimpulkan bahwa kecenderungan · 

adalah kecr :1dongan hati, kesudian dan keinginan akan scsuatu w1tuk berperi,aku 

sesuai dengan rangsangan atau stimulus yang diterima. 

2. Pcngertian Seks 

Kata sex scnng Jigun: kan dalam 2 ha\, yaitu : (a) aktivitas sexual 

genetal, dan (b) sebagai label gender atau jcnis kelamin, Zawid (dalam 

www.skripsi-tesis.com). Seks adalah kelompok sederhana laki-laki atau 

percmpuan yang secara jelas didefinisikan berdasarkan karakteristik biologis. 

Menurut psikoanalisa seks juga berhubungan dengan rncnghisap ibu jari , 

pcmbuangan (defecation), masturbasi, fantas i. represi (res1;ressio11). Menurut 

Freud seks adalah sumber ene1gi yang mcmotivasi seseorang mulai dari lahir 

sampai meninggal, (Lefrancois, 1990). 

10 
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Selaujutnya Julian dan Korlbulm, (dalam Marpaung, 2006) menje laskan 

seks sebagai energi psikis yang mendorong aktivitas manusia dan memotivasi 

tingkah laku r.1anusia. Arti seks juga dikonotasikan dengan persentuhan, sex act 

yang berdasarkan tujuannya dapat dibedakan menjadi 3 macam. Pertama, 

bertujuan untuk. memiliki anak (sex as procreational). Kedua, untuk sekedar 

mencari kesenangan (sex as recreational) dan ketiga dimaksudkan sebagai bentuk 

ungkapan penyatuan rasa cinta misalnya (sex as relational), Gunawan (dalam 

Marpaung, 2006). 

Seks merupakar energi psikis yang ikut mendorong manusia untuk aktif 

bertingkah laku. Seks juga merupakan mekanisme bagi manusia untuk 

mengadak1.11 keturunan. Karena itu seks dianggap sebagai mekanisme yang sangat 

vital dimana manusia dapat mengabadikan jenisnya (Kartono, 2003). 

Berdasarkan uraian t ~rsebut dapat disimpulkan bahwa seks adalah 

sumber energ1 yang memotivasi seseorang untuk aktif bertingkah laku yang 

memiliki tujuan tertentu serta membedakan laki-laki dan perempuan berdasarkan 

karakteristik biologis. 

3. Pengertian Perilaku Seksual 

Pcngertian seksual adalah sega la sesnatu yang berkaitan dengan alat 

kelamin atau hal-hal yang berhubungan dengan perkara-perkara hubungan intim 

antara laki-laki dan perempuan sedangkan seksualitas memiliki arti yang lebih 

luas karena meliputi bagaimana seseorang merasa tentang diri nereka dan 

bagaimana mereka mengkomLmikasikan perasaan tersebut terhadap orang lain 

l l 
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melalui tindakan yang dilakukannya scperti scntuhan. ciuman, pL'.lukan, senggama 

atau melalui perilaku yang l '~ bih halus scperti isyarat gcrak tubuh, etikct, 

berpakaian dan perbcndaharaan kata, Mu'tadin (dalarn Siregar, 2005). 

Perilaku seksual merupakan perilaku yang muncul karena adanya 

dorongan seksual aau kegiatan mendapatkan kesenangan organ seksual melalui 

berbagai perilaku, Wahyudi (dalam www.skripsi-~esis.com). Perilaku seksua\ 

yang sehat dan dianggap normal adalah : · cara heteroseksual, vasinal dan 

dilakukan suka sama suka. Sedangkan yang tidak normal atau menyimpang antara 

lain homoseksual, sodomi dan gangguan-gangguan seksual lainnya. 

Selain itu, perilaku seksual adalah scgala tingkah laku yang di dorong 

olch hasrat seksual baik dengan la wan jenis maupun dcngan sesama Jems · 

(Sarwono, 2002). Objek seksualnya dapat berupa orang lain, orang dalam 

khayalan atau diri sendiri . 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku seksual 

adalah perilaku yang muncul karena adanya dorongan hasrat seksual baik dengan 

la wan jenis maupun dengan sesama jcnis. 

4. Pmgcrtian Pcrilaku Scksual Pm Nikah 

Perilaku seksual pra ni: ~ah adalah perilaku seks yang dilakukan tanpa 

melalui proses pemikahan yang resmi menurut hukum maupun menurut agama 

dan kepercayaan masing-masinr individu, Luthfie (dalam www.kalbe.co.id). 

Mcnurut Rosyadi (dalam Siregar, 2005) pcrilaku seksual pra nikah adalah gejolak 
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biologis berupa penyaluran sebual antara pria dan wanita diluar perkawinan yang 

sah. 

Tukan (dalam Siregar, 2005) menyatakan bahwa perilak.u seksual pra 

nikah adalah hubungan seksual yang dilakukan oleh dua orang yang tidak hirup 

bersama dalam perkawinan. Selain itu, peri!aku seksual pra nikah merupakan 

segala bentuk perilaku atau aktivitas seksual yang dilakukan tanpa adanya ikatan 

perkawinan, Akbar (dalam www.kalbe.co.id). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku seksual 

pra nikah adalah perilaku seksual yang dilakukan dengan lawan jenis maupun 

sesmna jenis yang muncul karena adanya dorongan seksual baik berasal dari 

dalam diri individu maupun di luar cliri inclividu dan dilakukan tanpa adanya 

ikatan perkawinan yang sah menurut hukum, agama clan kepercayaan masing­

masing individu. 

5. Hcntuk-Bcntuk Pcrilalrn Scksual 

Perilaku seksual sering disederhanakan scbagai hubungan seksual berupa 

penetrasi dan ejakulasi. Menurut Wahyudi perilaku seksual secara rinci dapat 

berupa : 

a. Berfantasi, merupakan perilaku membayangkan clan mengimajinasikan 

aktivitas seksual ya11 g bertujuan untuk menimbulkan perasaan 

crotisrne. 
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b. Pegangan tangan, aktivitas ini tidak terlalu menirnbulkan rangsangan 

seksual yang kuat namun biasanya muncul keinginan mencoba 

aktivitas yang lain. 

c. Cium kering, berupa ~-cntuhan pipi dengan pipi atau pipi dengan bibir. 

d. Cium basah, berupa sentuhan bibir ke bibir. 

e. Meraba, merupakan kegiatan bagian-bagian sensitif rangsang seksual 

seperti lehcr, breast, pa.ha, al at kelamin, di!. 

f. Berpelukan, aktivitas ini menimbulkan perasaan tenang, aman, 

nyaman, disertai rangsangan seksual (terutama bila mengenai daerah 

erogen atau sensitif). 

g. Mastrubasi (wanita) atau onani (laki-laki) , perilaku merangsang organ 

kelamin untuk mcndapatkan kcpuasan seksual. 

h. Oral sex, mcrupakan aktivitas scksual dengan cara memasukkan alat 

kelamin kedalam mulut lawan jenis. 

1. Petting, merupakan seleuruh aktivitas non intercourse (hingga ·, 

menempelkan alat kelamin). 

J. Intercourse (senggama), mernpakan aktivitas seksual dengan 

memasukkan alat kelamin laki-laki kedalam alat kelamin perempuan. 

Selanjutnya, Mu'tadin (dalam Siregar, 2005) mengcmukakan bcrbagai 

bcntuk pcrilaku seksual pada rcmaja antara lain : 

a. Masturbasi atau onani yaiu sualu kebiasaan buruk berupa manipulasi 

terhadap alat generial dalam rangka menyalurkan hasrat seksual untuk 
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pemenuhan kenikmatan yang senng kali menimbulkan goncangan 

pribadidan emosi. 

b. Berpacaran dengan berbagai peri laku seksual yang ringan seperti sentuhan, 

pegangan tangan sampai µada c[uman dan sentuhan-sentuhan seks yang 

pada dasamya adalah keinginan untuk menikmati dan memuaskan 

dorongan seksual. 

c. Berbagai kegiatan yang mengn.rah pcmuasan dorongan seksual yang pada 

dasarnya menunjukkau tidak berhasilnya scseorang dalam 

mengendalikannya atau kegagalan untuk mengalihkan dorongan tersebut 

ke kegiatan lain yang sebenarnya masih dapat dikerjakan. 

Selanjutnya, bentuk-bentuk perilaku seksual antara lain : berpegangan. 

atau mer ..;mas jari-jari tangan, berciuman, berpelukan, memegang pay Jdara, 

memegang vagina, memegang penis atau berhubungan seksual, Santrcick (dalam 

Darya, 2003). 

Sedangkan Torsina, (dalam Siregar, 2005) mengemukakan beberapa 

bentuk perilaku seksual 1-1ra nik.Lh antara lain : 

a. Berkencan adalah menikmati kesenangan bersama antara pria dan wanita 

yang sC1lah satu diantaranya adalah kesenangan bercumbu yaitu : mencium 

dan memegang bagian-bagian tubuh yang sensitif, mi salnya berpelukan 

sambil berciuman bibir, rnemegang payudarn wanita serta memegang 

organ seksual. 

b. Anak seks, yaitu hubungan seksual yang dilakukan melalui anus. 

c. Oral seks, yaitu perangsangan organ seksual dengan menggunakan mulut. 

15 
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l3entuk-bentuk tingkah laku seksual dapat bcrmacam -rn acam mulai dari 

perasaan tertarik sampai tingk ah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama 

(Sarwono, 2002). Fielman<l, Turner dan Araujo, (dalam Santrock, 2002) 

mengemukakan perilaku seksual remaja mulai dari kissing, pelting, intercorse dan 

untuk beberapa kasus oral sex. Selain itu. pola perilaku seksual dalam berkencan 

dan berpacaran antara lain: berciuman, bercurnbu ringan, bercumbu berat, 

hersenggama (Hurlock, 1996). 

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk­

bentuk perilaku seksual remaja terdiri atas: berfantasi atau membayangkan 

aktivitas seksual, kiss;ng, petting, masturbasi, anal seks, oral sex dan intercourse. 

6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pcrilaku Seksual Pra Nikah Remaja. 

Faktor penyebab perilaku seks pra nikah pada remaja (Sarwono, 2002) 

antara lain: 

a. Meningkatnya libido seksual 

Menurut Freud, energi seksual ini berkaitan erat dengan kematangan fisik 

sedangkan menurut Anna Freud , fokus utama dari energi scksual ini 

adalah pcrasaan-perasaa:1 di sekitar al at kelamin, objek-objek dan tujuan­

tujuan seksual (dalam ~arwono , 2002). 

b. Penundaan usia perkawinan: 

Menurut J.T. Fawcett ( dalam Sarwono, 2002) ada sejumlal1 faktor yang 

menyebabkan seseorang memilih tidak menikah sementara waktu, yaitu : 

beban dan cos ts dan harnbatan atau barriers dari perkawinan , yang 
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termasuk dalam costs antara lain adal<ih hilangnya kebebasan dan 

mobilitas pribadi, bertambahnya kewajiban dan usaha serta beban 

ekonomi, sedangkan yang termasuk dalam barriers adalah kebiasaan­

kebiasaan dan norma-norma yang menyulitkan perkawinan, adanya pilihan 

lain selain menikah, adanya ·hukum yang mempersulit perceraian atau 

perkawinan, adanya keserbabole.han seksual, adanya persyaratan yang 

makin tinggi untuk melakukan perkawinan dan adanya undang-undang 

yang membatasi usia minimum dari perkawinan. 

c. Tabu-Larangan. 

Ditinjau dari pandangar. psikoanalis, tabunya pembicaraan mengenai seks 

disebabkan karena seks dianggap sebagai bersumber pada dorongan- . 

dorongan naluri didalam individu. Dorongan-dorongan nalmi seksual ini 

bertentangan dengan dorongan moral yang ada dalam super ego sehingga 

hams ditekan, tidak boleh dimunculkan pada orang lain dalam bentuk 

tingkah laku terbuka. Karena itu remaja pada umumnya tidak ingin 

mengakui aktivitas seksualnya dan sangat sulit diajak berdiskusi tentang 

seks, terntama sebelum ia bersenggama untuk pertama kalinya. Tabu 1111 

mempersulit komunikasi, Rogel & Zuechlke (dalam Sarwono, 2002). 

d. Kurangnya informasi tentang seks. 

Pada umumnya remaja memasuk.i usia remaJa tanpa pengetahuan yang 

memadai tentang seks dan selama hubungan pacaran berlangsung 

pcngetahuan itu bukan saja tidak bertambah akan tetapi malah bcrtambah 

dcngan informasi-inforn 'asi yang salah . Hal ini disebabkan karena orang 
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tua tabu membicarakan seks dengan anaknya dan hubungan orang tua anak 

sudah terlanjur jauh sehingga anak berpaling ke sumber-surnber lain yang 

tidak akurat, khususnya teman. 

e. Pergaulan yPng makin bebas. 

Yaitu kebebasan pergaulan antar jenis kelamin piida remaJa. Semakin 

tinggi tingkat pemantauao . orang tua terhadap anak remajanya semakin 

rendah kemungkinan perilaku me;1yimpang memmpa seorang remaJa, 

Forehand (dalam Sarwono, 2002). 

Selain itu, faktor yang be~pengaruh pada perilaku seksual remaja adalah 

faktor sosial ekonomi seperti renda.hnya pendapatan dan taraf pendidikan, 

besarnya jumlah keluarga dan renda.hnya nilai agama di masyarakat yang 

bersangkutan, Sanderowitz dan Paxman ( dalam Sarwono, 2002). 

Pak.tor lain yang dicurigai sebagai pendorong perilaku seksual adalah 

citra <liri yang menyangkut keadaan tubuh (body image) dan kontrol diri (self 

control), (Sarwono, 20C2). Mcngenai cilra diri terhadap keadaan tubuh ada 

pendapat bahwa orang yang kurang mengenal keadaan tubuhnya sendiri atau yang 

menilai kc adaan tubuhnya kurang sempurna cenderung mengkompensasikcn.nya 

dengan perilaku seksual. Keberhasilan dalam perilaku seksual diperkirakan akan 

menutupi kekurangpuasan terhc.dap keadaan tubuh sendiri. Di sisi lain, dikatakan 

pula bahwa orang yang percaya bahwa ia mampu mengatur keadaan dirinya 

scndiri (memiliki focus o/ conlr:>f internal) memiliki perilaku seksual rendah dari 

pada orang-orang yang merasa dirinya mudah di pengaruhi atau merasa bahwa 

18 
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keadaan dirinya lebih banyak d1tentukan oleh.faktor-faktor luar (memiliki locus of 

control external). 

Selanjutnya penelitian Clayton dan Bokemeier pada tahun 1980, (dalam 

Marpaung, 2006) mengemukakan bahwa dorongan seks belurn tentu bisa 

terealisasi tanpa ada kescmpatan untuk mewujudkannya. Oleh sebab itu faktor 

kesempatan juga mempengaruhi perilaku scksual pra nikah. 

Selanjutnya faktor-faktor yang mendorong remaja melakukan hubungan 

seks di luar nikah menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Kaiser Family 

Fomdation, (dalam Oaryo, 2003) adalah: 

a. Faktor mispersepsi terhadap pacaran, bentuk penyaluran kasih sayang 

yang salah di masa pacar<m. 

b. Faktor religiusitas, kehidupan imani yang tidak baik. 

c. Faktor kematangan biologis 

Selain itu, faktor yang mendornng perilaku seks pra nikah, Tersina 

(dalam Marpaung, 2006) yaitu: 

a. Tekanan dari sesama teman dari pasangan sendiri untuk melakukan seks 

pra nikah. 

b. Remaja saat i1.i cendePmg memberontak terhadap atunrn-aturan orang tua 

termasuk seks sehagai sesuatu yang dilarang. 

c. Rasa ingin tahu dan penasaran akibat pemberitaan-pemberitaan yang 

merangsang atau yang dibesar-besarkan dalan1 media massa. 

Menurut Pangkahila, (dalam Soetjaningsih, 2004) hubungan seksual yang 

p;::rtama dialami oleh remaja dipengaruhi oleh be:bagai faktor, yaitu : 

19 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Khairana Daulay - Hubungan Tekanan Teman Sebaya dengan Kecenderungan Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja...



a. Waktu atau saat mengalami pubertas. 

b. Kontrol sosial kurang tepat yaitu terlalu ketat atau terlalu longgar. 

c. Frekwensi pertemmm dengan pacar, frekwensi pertemuan yang semakin 

sering tanpa kontrol yang baik sehingga. hubungan akc:.n makin mendalam. 

d. Hubungan antar mereka makin romantis. 

e. Konclisi keluarga yang tidak memu11gkinkan mendidik anak-anak untuk 

memasuki masa remaja dcngan baik. 

f Kurangnya kontrol dari orang tua 

g. Status ekonomi 

h. Korban pelecehan seksual 

1. Tekanan dari teman sebaya 

J. Pcnggunaan obat-obatan terlarang dan alkohol 

k. Kehilangan kontrol sebab tidak tahu akan batas-batas mana yang boleh 

dan mana yang tid.tk boleh. 

I. Merasa sudah saatnya untuk mclakukan aktivitas seksual sebab sudah 

me: _1sa matang secara tisik. 

m. Adanya keinginan untuk menunjukkan cinta pacla pacar 

n. Adanya penerimaan terhadap aktivitas seksual pacar. 

o. Sekedar menunjukkan kegagalan dan kemampuan fisik. 

p. Terjadinya penine,katan rangsangan seksual akibat peningkatan kadar 

hormon reproduksi a tau scksual. 

11crclas. u"kan uraian tcrscbut darat di simpulkan bahwa L1ktor-faktor yang 

mcmrcngaruhi rcmaja mclakukan r<:rilaku scksual pm nikah aclalah : kematangan 
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biologis, kontrol diri, kondisi sosial ·ekonomi, norma sosial yang dianut, ikatan 

dalam keluarga, teman sebaya, religiustis, mispersepsi terhadap pacaran serta 

faktor kesempatan. 

7. Kcccndcrungan Perilaku Scksual Rcmaja. 

'· 
Peningkatan perilaku seksual remaja cukup konsistcn, DeLamater dan 

MacCorquodale (dalam Santrock, 2002). Beberapa ahli seksualitas remaja percaya 

bahwa kita sekarang tengah bergerak maju menuju norma baru yang mengatakan 

bahwa hubungan seks adalah sesuatu yang dapat diterima namun tetap didalam 

batasan hubungan yang mencintai dan penuh kasih sayang, Dreyer (dalam 

Santrock, 2003). 

Berkaitan dengan kematangan fisik , Sanderowitz dan Paxman (dalam 

Sarwono, 2002) mencatat bahwa dibcrbagai masyarakat sekarang ini ada 

kecenderungan menurunnya usia kematangan seksual seseorang. Menurunnya 

usia kematangan sehual itu t r' ~jadi di hampir seluruh clunia sehubungan dengan 

rr,embaiknya gizi sejak masa kanak-kanak dan meningkatnya informasi melalui 

media massa. Menurun.Pya usia kematangan ini akan diikuti oleh meningkatnya 

aktivitas seksual pada usia dini. 

Remaja yang rawan cenderung menunjukkan tingkah laku seksual yang 

tidak bertanggung jawab, Gordon Jan Gilgun (dalam Santrock, 2003). Rcmaja 

yang tidak merasa berarti, tidak rnemiliki kescmpatan memadai w1tuk belajar clan 

bekerja serta merasa butuh untuk membuktikan sesuatu pada dirinya sendiri , 
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adalah mereka yang beresiko melakukan tingkah laku seksual tidak bertanggung 

jawab. 

Kecenderungan perilaku seksual remaja juga dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan. Remaja yang tidak berencana melanjutkan pendidikannya ke tingkat 

yang Jebih tinggi seperti universita5 cenderung tidak menunda hubungan seks dari 

pada mcrcka yang berencana mclanjutkan pendidikannya, Miller dan Simon 

(dalam Santrnck , 2003). 

Bcrdnsarkan uraian tcrschut Japat disimpulkan bahwa pcrilaku scksual 

remaJa cenderung mengalami periingkatan seiring dengan adanya penerimaan 

norma baru yang membolehkan aktivitas seksual. Kecenderungan in dipengaruhi 

oleh kondisi sosial ekonomi, tingkat kematangan seksual, scrta meningkatnya . 

informasi melalui media massa. 

B. Tckanan Teman Scbaya 

1. Pengertian Tekanan Teman Sebaya 

Pengertian takanan teman sebaya dijelaskan oleh Leslie Kaplan (dalam 

www.mc.maricopa.edu) sebagai berikut : 

" That youn~ people Jnd their parents both often use the idea of peer 
pressure to (1) explain awr~y lee behaviour, and (2) sometimes as an 
easy excuse of teens doing things they know should not be doing " 

Terjemahannya ada\ah bahwa remaja dan orang tua sering menggunakan 

gagasan (ide) tekanan teman sebaya untuk (1) menjelaskan seberapa jauh perilaku 

marah karena ucapan dan (2) adakalanya menjadi suatu alasan yang mudah bagi 
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rcmaJa untuk melakukan scsuatu yang mcreka kctahui bahwa mereka tidak 

mampu melakukannya. 

Kaplan juga berpendapat bahwa : 

"Peer pressure is an important influence on young people's alliludes and 
behaviors". 

Terjcmahannya adalah tekanan teman sebaya memberikan pengaruh 

penting bagi sikap dan perilaku remaja. 

Selain itu Kaplan menyatakan bahwa : 

"Peer pressure also means the allraction that prospective and present 
group member feel toward a group's characteristics. " 

Terjemahannya adalah tekanan t~man sebaya memberikan daya tarik 

terhadap harapan dan perasaan anggota kclompok pada saat ini yang merupakan 

karakteristik kelompok. 

Kaplan juga menyatakan bahwa "Peer pressure sounds like emotional 

blackmail." Terjemahannya adalah tekanan teman sebaya terdengar seperti 

pemerasan emos1. 

Tekanan teman sebaya juga dijelaskan Conner sebagai berikut: 

"Peer pressure has been shown that the need for acceptance is a strong 
as biological arives ",Conner (dalam www.oberlin.edu). 

Terjemahannya adalah tekanan teman sebaya menunjukkan adanya 

kebutuhan akan penerimaa'1 yang kuat yang merupakan dorongan biologis. 

Hal lain juga dikemukakan oleh Atwater, yaitu 

"Peer press11re can be describe as the influences and preasures 
odolescentsfeelfrom !heir peers ", Atwater (dalam www.oberlin .edu) . 
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Terjemahannya adalah tekanan dari teman sebaya dapat diekspresikan 

sebagai pengamh dan perasaan remaja yang ditekan oleh sebaya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tekanan teman 

sebaya merupakan dorongan biJ !ogis yang lebih bersifat pada pemerasan emosi 

dan mempengaruhi perasaan, sikap serta perilaku remaja yang bcrasa1 dari teman 

sebaya. 

2. Faktor-faktor yang mempcngaruhi remaja mcngalami tekanan teman 

sebaya 

Menurut Leslie Kaplan (daiam www.mc.maricopa.edu), faktor yang 

mempengamhi remaja mengalami tekanan teman sebaya antara lain : 

a. Usia (age) 

Kaplan menyatakan bahwa beberapa peneliti melihat adanya antara 

tekanan teman sebaya dengan usia pada masa remaja, usia 7 sampai 12 

tahw1. Remaja mampu membuat keputusan tentang suatu ha! yang sulit. 

Hal ini dibuktikan melalui penelitian dimana remaja tida.'k mengetahui 

bahwa orang Jain yang satu ruangan dengan mereka telah dimufakati 

untuk memberikan jawaban yang salah sebelumnya mengenai sesuatu 

ha! , setelah orang tersebut memberikan jawaban yang salah yang 

disengaja peneliti meminta kaum rcmaj a berbicara. Peneliti menemukan 

bahwa tekanan teman sebaya mcmiliki !1Ubungan yang signifikan dengan 

usia. Konformitas pada anak usia 7-9 tahun yang menimbulkan tekanan 

teman sebaya relatif rendah, sedangkan usia 11-13 tahun menunjukkan 
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angka yang lebih besar. Pam peneliti juga mengatakan .bahwa setelah 

usia 13 tahw1 sensitivitas terhadap tekanan teman sebaya berkurang 

berangsur-angsur. 

b. Motivasi menjadi anggota suatu kelompok (motivation lo join a group) 

Motivasi tem1asuk h1l yang mempengaruhi kesiapan remaja menerima 

tekanan teman sebaya . Kaplan mengernukakan dua motivasi yang 

berbeda untuk bergabung dan menetap dengar1 kelompok sebaya yaitu: 

pcrtama, menan1bah informasi atau akses mengW1tungkan yang 

diberikan kelompok dan kedua, untuk dukungan sosial dan emosional. 

Kaplan percaya bahwa rcrnaja tidak rnenerima cukup kasih sayang dan 

persetujuan dari orang tua sehingga mereka mencari persetujuan da;i 

teman-teman mereka. Orang-oran g ini secara khusus rentan terhadap 

tekanan-tekanan teman sehaya. 

c. Status dalam kelompok (status within the group) 

Status remaja dalam kelompok mempengaruhi bagaimana mereka 

merespon tekanan teman scbaya. Kaplan menyatakan bahwa remaja 

yang dinilai ktmrng penting dalam kelompok lebih rentan terpengaruh 

teman sebaya. Kaplan juga mengatakan bahwa sejak mereka kurang 

bemilai dalam kelompok, kelangsw1gan keanggotaan dan penerimaan 

kelihatan kurang terjamin daripada anggota dianggap penting. Anggota 

yang kurang bcrarti lebih mudah mengal arni tckanan ternan sebaya. 

d. Menyalahkan diri senc:iri (self hlwne) 
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Kaplan menyatakan bahwa "some adolescents that are suscptible to peer 

pressure blame themselves for whatever goes wrong". Terjemahannya 

dalam bahasa Indonesianya adRlah beberapa remaja yang rentan terhadap 

tekanan teman sebaya menyalahkan diri sendiri untuk apa saja yang 

tidak bcrcs . Kaplan pcrcaya bahwa rcmaja bersedia mt.:mikul tanggung 

jawab terhadap suatu kccclakaan, dibcnarkan atau tidak, kurang percaya 

diri , dan memiliki pernsaan yang baik terhadap nilai dan kemampuan 

mereka. Tetapi remaja cenderung memiliki pandangan yang berbeda. 

Remaja sangat mempercayai diri sendiri karena hal inilah yang membuat 

mereka benar-benar ada ham s percaya · diri karena hal tersebut 

menunjukkan siapa rcmaj a itu sesungguhnya. 

c. Geng (gangs) 

Kaplan menyatakan bahwa gang memberikan pengertian yang 

sf'mestinya, penghargaan dan rasa aman yang sesungguhnya, set~ hal 

inilah yang menyebabkan mengapa gang menjadi perhatian utama. Bagi 

remaja gang seperti Lc luarga scndiri dan mcmiliki ikatan lebih kuat 

dibandingkan dengan keluarga mereka sendiri. Kaplan menegaskan 

bahwa anggota :.;ang rersedia mati dan membunuh untuk membela satu 

sama lain. Kesctiaan diantara mereka menjadikan mereka sangat dekat 

schine,ga 1111 ini mcnjadi kckuatan utama menentang karcna keluarga 

kurang memperhatikan. membirnbing at&u mendukung usaha mereka . 

f. Penggunaan alkohol dan obat -obatan (alcohol and drug use) 

26 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 16/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Khairana Daulay - Hubungan Tekanan Teman Sebaya dengan Kecenderungan Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja...



Kaplan juga menyatakan bahwa remaja memiliki rasa ingin tahu dan 

berani mengambil resiko, untuk beberapa ha! obat-obatan dimaksudkan 

sebagai jalan tengah untuk memenuhi kedua kebutuhan tersebut. 

Beberapa orang pcrcaya bahwa alkohol mcrupaka1; obat yang dipilih 

remaja karena penggunaan alkohol diterima dan mudah diperoleh tetapi 

mereka juga melakukan percobaan dengan obat-obatan lain. 

Selanjutnya Kaplan menyatakan bahwa 

"Teens who act a certain way because they believe their friends expect 
that from them are feeling peer pressure, whether or not expectation is 
linked to a threat of being leji out". 

Tcrjemahan dalam baha.::>a Indonesia adalah remaja bertindak dengan earn 

tertentu karena mereka percaya bahwa teman-teman mereka mengharapkan yang 

demikian dari mereka bagi mere1rn yang merasakan tekanan teman sebaya, apakah 

suatu pengharapan atau tidak hal ini berhubungan dcngan suatu ancaman. 

Sedangkan menurut artikel yang ditulis oleh Monica Craft, (dalam 

www.articleonramp.com) bahwa tidak semua remaja bcreaksi dengan cara yang 

san1a terhadap tekanan teman sebaya. Hal ini ditentuk.an oleh faktor jenis kelamin 

diill usia. Misalnya anak laki-laki lebih rentan mengalami tekanan teman sebaya 

dari pada anak perempuan terutama dalam situasi yang beresiko, remaja awal 

lebih mudah dipengaruhi dari pada remaja akhir dan puncak tckanan teman sebaya 

ini berada pada kelas delapan dan kesembilan sekolah menengah. Selanjutnya 

Monica Craft juga mengemukakan bahwa karakteristik indi\.!idu seperti tingkat 

kematangan diri (confident level), kepribadian (personality) dan tingkat 
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k~malangan (maturity) JUga mcmpengarnhi remaJa dalam bereaksi terhadap 

l<'kanan teman sebaya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi remaja mengalarni tekanan teman sebaya adalah: usia, jenis 

kelamin, motivasi menjadi anggota suatu kelompok, status dalam kelompok, 

menyalahkan diri sendi1i, geng, penggunaan alkohol dan obat-obatan, serta 

karakteristik individu, seperti tingkat kepercayaan diri , keprihadian dan tingkat 

kemataugan. 

3. Jenis-jenis Tekanan Teman Sebaya 

Ne il I. Bernstein, ( dal am www.msnbc.msn.com) mengemukakan tiga . 

jenis tckanan teman sebaya ya iiu : 

a. Positive Peer Pressure (Tekanan Teman Sebaya Positif) 

Tekanan teman sebaya positif tcrjadi pada situasi dimana teman sebaya 

mendukung dan mendorong t!ndakan konstruktif satu sama lain. 

Mi salnya, mcnckan sa lah satu anggota tim untuk mendapatkan 

kemenangan pada suatu pertandingan bcsar. 

b. Neutral Peer Pressure (Tekanan Teman Sebaya Netral) 

Jenis tekandO ini terjadi di tahun remaja dan tidak dianggap sebagai 

masalah. Tekanan teman sebaya untuk ikut serta dalam suatu kelompok 

besar (crowd', terjadi secara alami dengan cara yang tidak merusak orang 

lain. Misalnya, menghadiri suatu undangan pertandingan besar. 

c. Negat ive Peer Pressure (Tekanan Teman Sebaya Negatif) 
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Merupakan tekanan teman sebaya untuk melakukan sesuatu yang ' tidak 

diinginkan dan menampatkan seorang remaja dalam bahaya atau 

merugikan orang lain serta memicu kekhawatirnn. Misalnya, seseorang 

yang mendorong pacarnya agar mencoba menggunakan ectmy untuk 

memperoleh kesL:nangan. · 

Sedangkan menurut artikd yang ditulis oleh Lynn Metz, (dalam 

www.hdium.com) mengemukakan bahwa tekanan teman sebaya dapat 

dikategorikan dalam dua cara, yaitu: in.fluence (mempengaruhi), manipulation 

(manipulasi). Adapun mempengaruhi adalab pasif, rnanipulasi adalah berseteru. 

Narnun kcduanya dapat memhuat tekanan clan keduanya dapal dilakukan secarn 

positif dan negatif. 

Selain itu, berdasarkan artikel yang ditulis oleh Monica Craft, (dalam 

www.articleonramp.com) tekanan teman sebaya ada dua jenis yaitu: tekanan 

sebaya ,Jositif dan tekanan sebaya negatif. Tekanan sebaya tidak selalu negatif, 

teman-teman sebaya dapat mcmbcrikan tc ~ kanan kcarah pcrilaku ncgatif atau 

positif. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat <lisimpulkan bahwa jenis-jenis tekanan 

teman sebaya adalah: tekanan sebaya positif, tekanan sebaya negatif, dan tekanan 

sebaya yang bersifat netral. 

4. Dampak Tekanan Teman Sebaya Bagi Remaja 

Tekanan teman sebaya merupakan ide yang umum dalam kehidupan · 

remaJa. Kekuatannya dapat diarnati pada hampir setiap sisi kehidupan remaja, 
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misalnya pilihan mereka atas baju yang ingin dipakai, musik yang ingin 

didengarkan, nilai-nilai, aktivit<.<s liburan dan sebagai berikut. Orang tua, guru dan 

orang dewasa lainnya dapat membantu remaja untuk menghadapi tekanan teman 
0 

sebaya, Brown, Clasem Brown (dalam Santrock, 2003). 

Kaplan, (dalam www.mc.maricopa.com) juga memiliki pendapat yang 

sama bahwa tckanan tcman sebaya memberikan pengaruh pcnting terhadap sikap 

dan pcrilaku rcmaja. Tckanan tcrnan scbaya 111c1111x:ngaruhi earn berpakaian 

remaja, kegiatan dalarn waktu luang dan pcmilihan teman. 

Tekanan teman sebaya dapat memberikan dampak positif dan negatif 

bagi remaja. Dampak positif tekanan teman sebaya dapat dilihat dari hasil suatu 

penelitian tentang tekanan teman sebaya yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja merasa ditekan oleh teman mereka untuk tidak menggunakan obat-obatan 

dan t:dak terlibat dalam aktivitas seksual, bcrprcstasi dan unggul dalan1 bidang 

atlctik, musik serta bcrbagai jcnis kcgiatan ekstrakurikuler, Steinberg (dalam 

www.oberlin.edu). 

Sedangkan dampak negatif teka11an taman sebaya dapat dilihat dari hasil 

suatu penelitian pdda tahun 1995 yang menunjukkan 84% remaja mencoba 

menggunakan obat-obatan karena tekanan teman sebaya, Dupre, Miller, Gold, 

Rospenda (dalam www.oberlin.edu). Remaja juga menilai tekanan teman sebaya 

merupakan satu dari tiga alasan utama terhadap penggunaan obat-obatan dan 

alkohol, Dupre et al (dalam www.oberlin.edu). 

Selanjutny~ berdasarkan artikel yang ditulis oleh Uttara Manohar, (dalam 

\vww.buzzle.com) keikutsertaan dalarn praktek s:::ksual yang tidak aman, alkohol, 
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penyalahgunaan obat-obatan, gangguan makan dan merokok adalah Leberapa 

kegiatan yang merupakan bagian dari fenomena tekanan teman sebaya. Tekanan 

teman sebaya dapat menghilangkan individualitas dan menimbulkan sekumpulan 

orang yang hanya berkoloni pada kelompok tertentu. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tekanan teman 

sebaya dapat memberikan dampak positi;' dan negatif bagi remaja. Dampak positif 

tekanan teman sebaya dapat mendorong re1naja untuk berprestasi dalam bidang 

akademik, atletik, musik serta mendorong remaja untuk tidak terlibat dalam 

aktivitas seksual dan penggunaan obat-obatan. Sedangkan dampak negatif tekanan 

teman scbaya dapat menghilangkan individualitas dan menimbulkan sekumpulan 

orang yang hanya berkoloni pada kelornpok tertcntu serta mendorong remaja · 

kearah perilaku yang merugikan, sepcti penyalahgunaan obat-obatan, aktivitas 

seksual yang tidak aman dan sebagainya. 

C. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

M~nurut Piaget (da!arn Hurlock, 1996) masa remaja adalah usia di1.1ana 

individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak-anak tidak 

lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada di 

bawah tingkatan yang sama sekurang-kurangnya dalam masalah hak. 

Masa remaja menunju[.kan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau 

peralihan, Calon (dalam Haditono, 2002) karena remaja belum mcmperoleh status 

orang dewasa tdapi tidak lagi mcrniliki status kanak-kanak. Remaja dalam arti 
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adolesence (lr:ggris) berasal dari kata adolesere yang artinya tumbuh ke arah 

kematangan, Muss (dalam Sarwono, 2002). Kematangan disini tidak hanya 

bersifat fisik tetapi terutama kematangan sosial-psikologinya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa masa rema.ia 

ada!ah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dcwasa yang 

merupakan masa transisi atau pecalihan dan tumbuh kearah kematangan fisik serta 

kematangan sosial-psikologis . 

2. Ciri-dri Remaja 

Seperti halnya dengan semua !JCriode yang penting selama rentang 

kehidupan masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya 

dengan pcriodc sebelum dan sesudahnya (Hurlock, ! 996) ciri-ciri tersebut antara 

Jain: 

a. Masa remaja sebagai periode yang penting 

Kendatipun sernua periode dalam rentang kehidupan adalah penting 

namun kadar kepentingannya berbeda-beda. Ada beberapa periode yang 

lebih penting dari pada periode lainnya karena akibatnya yang lansung 

terhadap sikap dan perilaku dan ada lagi yang penting karena akibat 

jangka panjangnya. Pada periode remaja, baik akibat langsung maupun 

akibat jangka panjang tetap penting. Ada periode yang penting karena 

akibat fisik dan ada karena akibat psikologis. Pada priode remaja 

keduanya san1a-sama penting. Perkembangan fisik yang cepat dan 

penting disertai dengan cepatnya perkembangan mental terutama pada 
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awal masa remaJ_a. Semua perkembangan itu menimbulkat;l. perlunya 

penyesua1an me1tal dan perlunya membcntuk sikap, nilai dan minat 

baru. 

b. Masa remaja sebagai periode per:llihan 

Peralihan tidak berarti terputus, arti.1ya apa yang telah terjadi sebelumnya 

akan meninggalkan bekas terhadap apa yang terjadi sekarang dan yang 

akan datang. Dalam setiap periode peralihan status individu tidak jelas 

dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini 

remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Dilain 

pihak, status remaja yang tidak jelas juga menguntungkan karena status 

memberi waktu kepadanya untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan. 

menentukan pola perilaku, riilai dan sifat yang sesuai bagi dirinya. 

c. Masa remaja sebagai periode perubahan 

Tingkat perubahan dalam sikap dan pcrilaku sclmna masa remaja sejajar 

d1..;1gan tingkat pcrubahan fisik . Jika perubahan fisik menurun •11aka 

perubahan sikap dan perilaku juga menurun. Ada empat perubahan yang 

sama dan hampir bersifat universal, antara lain: 

1. Meningginya emosi yang intensitasnya tergantung pada tingkat 

perubahan fisik dan psikologis yang terjadi. Karena perubahan 

emosi biasanya te~jadi lebih cepat sclarna masa awal remaja, maka 

.ncni11gginya emosi lcbih menonjol pada masa awal pcriode akhir 

masa remaJa. 
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2. Pcrubahan tubuh, minat dan pcran yang <liharapkan olch kelumpok 

sosial untuk di pc . ankan mcnimbulkan masalah baru. Rcmaja akan 

tetap merasa dibebani masalah sampa1 sendiri 

menyelesaikannyci. 

3. Dengan berubahnya minat dan perilaku maka nilai-nilai juga 

berubah. A.pa yang pada masa kanak-kanak dianggap penting, 

sekarang setelah hampir dewasa tidak penting lagi. 

4. Scbagian rcmaja bcrsikap ambivalcn tcrhadap sctiap pcrubahan. 

Mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka 

sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan 

kemampuan meceka untuk dapat mengatasi tanggung jawab 

tersebut. 

ct . Masa remaja sebagai usia bermasalah 

Masalah masa remaja sering mcnjadi masalah yang sulit diatasi baik 

oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. Ada dua alasan mengapa 

ha! tersebut sulit. Pertama, sepanjang masa kanak-kanak masalah anak­

anak sebagian diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru sehingga 

kebanyakan reaja tidak berpengalc.irnan dalam mengatasi masalah. Kedua, 

karena para remaja merasa diri mandiri sehingga mereka ingin mengatasi 

masalahnya sendiri. Karena ketidakmampuan mereka mengatasi sendiri 

masalahnya menurut cara yang mereka yakini, akhirnya banyak remaja 

menemukan penyelesaian yang tidak sesuai dengan harapan mereka. 
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e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 

Erikson, (dalam Hurlock, 1996) menjelaskan bahwa idcntitas yang dicari 

remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya 

dalam masyarakat. Apakah ia seorang anak atau seorang dewasa? 

Apakah nantinya ia dapat menjadi seorang suami atau seorang ayah?. 

Apakah ia mampu percaya diri meskipun latar belakang ras atau agama 

atau nasionalny<l membuat beberapa orang merendahkannya? . Sec.ara 

keseiuruhan apakah ia akan berhasil atau gaga!? Hal ini dikatakan krisis 

identitas. 

f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. 

Anggapan stereotif budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak 

rapi , tidak dapat dipercaya d'i\n e-enc\en.mg merusak dan berilaku merusak, 

menyebabkan ora:1g clcwasa yang harus mcmbimbing dan mengawasi 

kehidupan remaja muda takut bertanggung jawab dan bersikap tidak 

simpatik terhadap perilaku rcmaja yang normal. 

g. Masa remaja sebagai yang tidak realistik 

Remaja cenderung memandang dirinya sendiri clan orang lain 

sebaeaimana yang ia inginkan <lar. bukan scbagaimwrn adanya, terlebih 

dalam hal cita-cita. Remaja akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain 

mengecewak.annya atau jika ia tidak berhasil mencapai tujuan yang 

ditetapkannya sendiri. 

h. Masa remaja se~agai amhang mas;i dewasa 
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Dengan demikian mendeknlllya us1a kematangan yang sah, remaJa 

menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotif belasan tahun dan untuk 

memberikan kesan bahwa mcreka sudah hampir dewasa. Berpakaian dan 

bertindak seperti orang dewasa ternyata tidak cukup. Oleh karena itu, 

remaja mulai memusatbn diri pada perilaku yang dihubungkan dengan 

status dewasa, yaitu merokok, minum-minuman keras, menggunakan 

obat-obatan, dan terlibat dalan1 perbuatan scks. Mcreka menganggap 

bahwa perilaku ini akan memberikan citra yang mereka inginkan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri remaJa 

adalah masa remaJa sebagai periode yang penting, periode peralihan, periode 

perubah:m, usia bermasalah, masa mencari identitas, usia yang menimbulkan . 

ketakutan, masa yang tidak reatistik dan masa rema.1a sebagai masa amabang 

dewasa. 

4. Perkembangan Seksual Rernaja 

Ada dua karakteristik seks yang dimiliki oleh seorang remaja sebagai 

tarida perubahan fisik untuk memasuki masa dewasa yaitu, seks primer dan seks 

sekunder, Berk, Papalia, Olds dan Feldman, Scmtrock, Turner dan Helms (dalam 

Dc:.ryo, 2004). Perubahan seks primer adalah pembahan organ seksual yang 

emakin matang sehingga dapat berfungsi untuk melakukan reproduk.si dimana 

orang individu dapat melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis dan 

pat memperoleh keturunan anak. Sedangkan perubahan seks sekunder adalah 

rubahan tanda-tanda identitas seks seorang yang diketahui melalui penampakan 
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postur fisik akibat kematangan seks pnmer. Berikut ini akan diuraikan 

karakteristik seks priner dan scks sckunder pria serta wanita pada tabel 1. 

Tabel l : 

Karakteristik Seks Primer dan Seks Sekunder 

Karakteristik seksual Pria Wanita 
Seks Primer - Testis - Vagina 

- Kelenjar prostat - Ovarium 
- t'enis - Uterus 

-- -----·--------·- ·---------·--··---· 
Scks Sckundcr - .Jakun - Kulit halus 

- Bcntuk lubuh scgitiga bidang - Bertubuh seperti gitar 
(athlctis) ( Cuitur hody) 

- Suara mcmbesar - Suara melengking 
- Kum is, jcnggot, jam bang, - Rambut kcmaluan 

bulu dada, rambut kemaluan 
Sumbcr: Papalia, Olds dan Feldman, (dalam Daryo, 2004) 

Lebih lanjut Berk, (dalam Daryo, 2004) mcngg:unbarkan dinamika 

perubahan hormonal terhadap perkcmbangan organ-organ tubuh maupun potensi 

perilaku seksual dalam diri remaja. Berikut ini akan diuraikan skema efek 

hormonal terhadap perkembangan organ-organ tubuh rcmaja pada label 2 
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Tabcl 2: 

Skerna Efek Hormonal Terhadap Perkembangan Organ-organ Tubuh Remaja 

Hypothalamus 

Xelenjar Pituitary 

[ Ovaries Testes Adrenal Costex Gii Thyroid 

Esterogen Testostcron Androgen Mcrangsang gairah seks 

Remaja Wanita 
Mcnambah lt:mak tubuh 
Mcrnpcrkuat kematangan 
organ rcproduksi 
Mcmpcrbesar payudara 

Rcmaja Pria 
- l'crtumbulwn otol , ra111bu1 

kernaluan, langan <la11 kaki 
- Mcmpcrlcbar Pundak 
- Memp~rccpat kcmatangan 

organ reproduksi 
- Mcrangsang gairah scks 

Thyroxin 

Menngsang 
pertumbuhan tulang 
dan gairah seksual 

Penjelasan skema tersebut dapat diuraikan sebagai ~1erikut: 

a. Pusat si stem syaraC h: 'pothalc.mus berfungsi untuk merangsang kelenjar 

pituitary guna untuk rnernpengaruhi beberapa kelenjar agar dapat 

rnemproduksi horrnon scksual. 

b. Ovaries, yaitu suatu bagian dalam diri wanita yang bekerja untuk 

menghasilkan hormon estrogen (estradol). Selanjutnya dengan adanya 

hormon estrogen kernungkinan perubahan yang terjadi pada diri remaja 

wanita adalah scbagai berikut : 
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I. Wanita mengalami peningkatan penimbunan lemak, sehingga 

remaja wanita lebih gemuk (ohese) dari masa sebelumnya. 

2. Pinggul remaja wanita makin membesar sehingga men- bentuk 

postur tubuh scpcrti sebuah gitar. 

3. Adanya ho rm on estrogen akan merangsang kematangan organ­

organ seks primer yang mermmgkinkan remaja dapat melakukan 

hubunga.o seLual dengan lawan jenisnya sampai menyebabkan 

kehamilan atau mempunyai anak. 

4. Hal yang tidak diabaikan, hcrkaitan dcngan kerja estrogen ini 

aclalah tcrjadinya r r- rnhl'saran payudara wanita . Hal ini bcrbcda 

clengan masa anak-anak sembclumnya yang ticlak kentara 

payudaranya. 

c. Selanjutnya kelenjar pituitary yang ada pada diri remaJa pna akan 

memproduksi testosteron. Selain itu kelenjar pituitary menduron:g adrenal 

cortex untuk menghasilkan androgen. Adapun tugas testosteron dan 

androgen antara lain : 

I. Merangsang pcrturnbuhan otot sehingga rcma.1a pna cenderung 

mempunyai b..;ntuk badan yang diwamai dengan otot-otot yang 

menonjol. Hal inilah yang membedakan antara rcmaja pria dengan 

wanita. 

2. Merangsang pertumbuhan rambut pada organ kemaluan, ketiak , 

tangan, kaki bahkan pada pipi (iarnbang), dagu (jcnggot) maupun 

diantara bibi clan hidung (kumis). 
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3. Memperlebar pertumbuhan bentuk pundak sehingga tubuh remaja 

pria membentuk segitiga dengan kerucut dibawah V 

4. Mempercepat kematangan organ-organ seks (penis) agar dapat 

melakukan fun,;si reproduksi . Dengan kematangan m1, remaJa 

dapat melakukan hubungan seksual dengan lawan jenisnya 

sehingga <iapat 111emperoleh keturunan 

d. Temyata kelenjar pituitary merangsang hormon pertumbuhan (growth 

hormones) n.gar dapat merangsang gairah seksual maupun mempercepat 

pertumbuhan fisik individu. Dalar.1 arti sempit dapat dikatakan bahwa 

hormon pertumbuhan memiliki tugas sama dengan testosteron, androgen 

maupun thyroksi. Dampak dari perubahan-perubahan tersebut (point· 

1,2,3,4) seorang remaja akan mudah terangsang bila dirinya mempersepsi 

sebagian tubuh atau seluruh penampilan fisik dari lawan jenis.1ya sebagai 

sesuatu yang menampilkan gairah seksual (seksi). Hal ini terjadi karena 

proses pengindcaan terhadap penampilan fisik dari lawan jenisnya 

menjadi sinyal bagi hypothalamus agar memerintalt hormon testosteron, 

androgen, growth hormones maupun thyroxin agar mempercepata 

rangsangan seksual (sexual arausa1). Hal ini yang menyebabkan seorang 

remaja terdorong untuk mclakukan interaksi sosial dcngan lawan jenisnya. 

i:. . Selain rangsangan ga irah sex ual , horm0n tyroxin bekerja untuk 

meningkatkan pertubumbuhan tulang. Hal inilah yang menyebabkan 

pertun1buhan tinggi badan remaja makin cepat dan menyerupai orang 

dewasa lainnya. 
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Berdasarkan ura1an tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

perkembangan seksual remaja terdiri atas perkembangan seks pnmer dan 

perkembangan seks sekunder dan perkembangan organ-organ seksual m1 

mempengaruhi perilaku seksual remaja. 

5. Tanda Kcmatangan Scksual Rcmaja 

Kematangan seksual remaja ditandai dengan keluarnya air mani pertama 

pada malam hari (wet-dream, nvctural emmisivn) pada pria. lstilah lain untuk 

mcnyatakan keluarnya air 111ani pada cjakulasi pertama di sebut spermarche 

sedangkan remaja wanita mengalami menstruasi pe1tama, yaitu disebut dengan 

istilah menarche. Spermarche krjadi pada usia sekitar 13 tahun, sedangkan untuk 

menarche terjadi sekitar usia 11 tahun. 

Berdasarkan ur.:tian tersebut dapat disimpulkan bahwa tanda kematangan 

seksual bagi pria adalah keluarnya air mani pertama pada malam hari (mimpi 

basah1 sedangkan pada wanita ditandai dengan menstruasi pertama. 

6. Pcrkembangan Psikoseksual Rcmaja 

Mcnurut Freud, (dalam Bocrcc, 2005) hasrat scksual adalah motivasi 

paling dasar bukan snja bagi orang dcwasa tctapi juga bagi arn1k-anak dan bayi . 

Freud menegaskan bahwa pada manusia terdapat empat fase atau tahapan 

perkembangan psikoseksual yang seluruhnya menentukan bagi pembentukan 

kepribJdian dan masing-masing fase berkaitan dengan daerah erogen temtentu. 

Uaerah erogen adalah bagian tubuh tertentu yang peka dan mendatangkan 
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kenikmatan seksual ~ipabila dikenai rangsangan. Daerah-daerah erogen tersebut 

adalah mulut atau bibir (oral), alat pembuangan atau dubur (anal), dan alat 

kelamin (genital). 

Fase-fase perkembangan psikoseksual tersebut adalah: fase oral, fase 

anal, fase falik, dan fase genital. Periode laten yang biasa muncul antara usia 6 

atau 7 tahun sampai masa pubcrtas oleh Freud dimasukkan dalam skema 

keseluruhan perkembangan dan sccara teknis bukan merupakan suatu fase. 

Berikut ini akan diuraikan tahap-tahap perkembangan psikoseksual, (dalam 

Boeree, 2005) yaitu: 

a. Tahap oral, berlangsung dari usia 0 sampai I 8 bulan. Titik kenikmatan 

terletak pada mulut, yaitu berkaitan dengan pemuasan kebutuhan dasar -

akan makanan atau air. :::ltimulasi atau perangsangan pada mulut seperti 

menghisap, bagi bayi merupakan tingkah laku yang menimbulkan 

kesenangan atau kepuasan. Tugas perkemba.ngan pokok pada seorang bayi 

selama fase oral ini adalah membentuk sikap tergantung dan kepercayaan 

pada orang lain. 

b. Tahap anal, berlangsung dari usia 18 bulan sarnpai usia 3-4 tahun. Titik 

kenikmatan terletak pada anus. Kescnangan atau kepuasan diperoleh 

dalam kaitannya dengan tindakan mempermainkan atau menahan faeces 

(kotorcm). Pada tahap ini anak diperkenalkan kepada aturan-aturan 

kebersihan melalui toilet training, yaitu latihan mengenai bagaimana dan 

dirnana scorang anak: membuang kotorannya. Menurut Freud, rnelalui 

toilet training ini seorang anak mulai belajar mengandalikan diri dan 
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kendali-kendal: diri yang dimiliki orang dewasa berasal dari fase anal 

sebagai hasil dari toilet training. 

c. Tahap falik, berlangsung dari usia 3-5, 6 atau 7 tahun. Titik kenikmatan 

pada tahap ini adalah alat kelamin, anak mulai tertarik kepada alat 

kelaminnya sendiri dan mempermainkannya dengan maksud memperoleh 

kepuasan, aktivitas lain yang disenangi adalah masturbasi. Pada akhir fase 

falik inilah dimulainya pembentukan super ego pada anak. 

d. Tahap laten (masa tenang), berlangsung dari usia 5, 6 atau 7 tahun sampai 

masa pubertas. Periode laten ini mernpakan periodc persiapan bagi 

perkembangan psikoseksual fase berikutnya dan pada fase ini aktivitas 

seksual disalurkan ke aktivitas non seksual seperti belajar, olah raga atau· 

be rte man. 

e. Tahap genital, dimulai ketika usia pubertas, pada fase ini dorongan seksual 

terlihat jelas pada diri remaja khususnya yang tertuju pada kenikmatan 

hubungan seksual, rnasturbasi, sek~ oral, homoscksual , dan kecenderungan 

seksual lain. Dalam teori psikoanalisa, karakter genital rnengikhtisarkan 

tipe ideal dari kepribadian, yakni terdapat pada orang yang mampu 

rnengembangkan relasi seksual yang matang dan bertanggung jawab serta 

mampu memperoleh kepuasan dari percintaan heteroseksual. 

Berdasarkan uraian tersehut dapat disimpulkan bahwa fase-fase 

perkembangan psikoseksual terdiri atas: fase oral, fase anal, fase falik, dan fase 

genital. Sedangkan periode laten secara teknis bukan merupakan fase sebab 
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pe,riode ini mernpak:m masa tenang dima!la aktivitas seksual berkurang dan 

disalurkan ke aktivitas non seksual seperti belajar, olah raga atau berteman. 

D. Hubungan Tekanan Teman Sebaya (peer pressure) dengan Perilaku Seks 

Pra nikah (Sex Pre Marital Behavior) Pada Remaja 

Salman (dalam Yusuf & Dahlan, 2005) mengemukakan bahwa remaja 

merupakan masa perkembangan sikup tergantung atau dependence terhadap orang 

tua kearah kemandirian atau independence, minat-minat seksual, perenungan diri, 

perhatian terhadap nilai-nilai estctika dan isu-isu moral. Mempelajari kode kencan 

yang disetujui teman-teman s..:baya merupakan bagian dari sosialisasi remaja 

(Hurlock, 1996). Bentuk perilaku seksual yang diterima misalnya berciwnan pada · 

kencan pertama dan mulai berccmbu pada kencan-kencan berikutnya. 

Ada banyak alasan bagi remaja w1tuk mengikuti pola perilaku seksual 

yang baru, dalam hal ini perilaku seksual pra nikah, antara lain: keyakinan bahwa 

hal ini harus dilakukan karena semua orang melakukannya, laki-laki dan 

perenrJuan yang masih pcrawan pada saat duduk di kelas terakhir sekolah 

mcncngah atast berarti "'berbeda" dan bagi remaja hal ini berarti " rendah diri", 

rcrnaja harus tunduk pada tckanan kclompok tcman scbaya bila ingin 

mempertahankan status mereka di dalam kelompok dan perilaku ini merupakan 

ungkapan dari hubungan bermakna yang memenuhi kebutuhan semua remaja 

untuk mengadakan hubungan intim dengan orang lain, terlebih bila kebutuhan 

tersebut tidak dipenuhi dalam hubungan keluarga (Hurlock, 1996). 
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Menurut Torsina (dalarn Marpmmg, 2006) salah satu faktor yang 

mendorong remaja melakukan hubungan seksual pra nikah adalah tekanan dari 

sesama teman dari pasangan sendiri. Selain itu, Pangkahila (dalam Soetjaningsih, 

2004) mengemukakan bahwa hubungan seksual yang pertama dialami oleh remaja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah tekanan dari teman sebaya. 

Penelitian tentang tekanan teman sebaya menunjukkan bahwa remaja 

merasa ditekan dalam aktivitas seksual, Sternberg (dalam W\vw.oberlin.edu). 

Sementara itu, sembilan persen dari sebuah sample yang terdiri dari enam ribu 

orang mahasiswa melaporkan bahwa mereka telah menyerah dalam hubungan 

seks karena ancan1an atau teka1.an fisik (dalam Hutapea, 2003). 

l3crdasarkan uraian diatas pcnditi berasumsi bahwa ada hubungan antara 

tckanan teman sebaya (peer /JrC\'.rnre) dengan kecenderungan perilaku seksual pra 

nikah pada remaja. 
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E. Paradigma Pcnclitian 

Hubungan Tekanan Teman Scbaya (Peer Pressure) Dcngan Perilaku Seksual 

Pi a Nikah Pada Remaja. 

[ 
lfaktor yang meP1pengaruhi 

pcrilaku seksual pra nikuh 
- Kematangan biologis 
- Kontrol diri 
- K\.rndisi sosial ekonomi 
- Norma sosial 
- lkatan dalam keluarga 
- Teman scbaya 
- Rcligiusitas 
- M ispersepsi pacaran 
- Kesempatan 

Bentuk - bentuk pc.rilaku 
seksual 

- Berfantasi tentang seksual 
- Kissing (bcrciuman) 
- P1•fli11g 

- Masturbasi 
- Anal scks 
- Oral scks 
- Intercourse 

Perilaku Seksual Pra Nikah 
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Faktor tckanan teman 
scbaya 

- Usia 
- knis kclamin 
- Motivasi bergabung 

da lam kclo111pok 
- Status dalam kelompok 
- Menyalahkan diri sendiri 
- Geng 
- Alkohol dan obat-obatan 

Jenis-jenis tekanan teman sebaya 
(Peer Pressure) 

- Tekanan teman sebaya positif 
(possit;ve peer pressure) 

- Tckanan tcman scbaya nctral 
(neutral peer pressure) 

- Tekanan tcman scbaya ncgatif 
(negative /)('ff pressure) 
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F. Hipotesis 

Dalam penelitian ini, peneliti mengajt:kan hipotesis yang berbunyi ada 

huhungan antara tckan:>n tcm 'm schaya dcngan pcrilaku scksual pra nikah pada 

rcrrn.l_la . 
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BAB III 

METODE PENELlTIAN 

Pada pembahasan metode penelitian ini akan diuraikan mengenai : (A). 

Identifikasi Variabel Penelitian. (B) Defenisi Operasional Penelitian. (C) Populasi 

dan Teknik Pengambilan Sarnpe l. (0) Metode Pengumpulan Data. (E) Validitas 

dan Reliabilitas Alat Ukur. (F) Metodc /\nalisis Data . 

A. Identifikasi Variabcl Penelitian 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Variabel bebas : tekanan teman sebaya 

Variabcl tergantung : peri!aku seks prn nikah 

B. Dcfcnisi Opcrasional Variabel Penclitian 

Defenisi operasional Liulam penelitian bcrtujuan untuk mengarahkan 

variabcl yang digunakan dalam pcnclitian agar scsuai dcngan metode pengukuran 

yang dipersiapkan. Adapun definisi operasional dalam penelitia.n ini adalah : 

1. Tekanan teman sebaya 

Tekanan teman sebaya merupakan dorongan biologis yang telah bersifat 

pada pemcrasan emosi dan rnempengaruhi perasaan, sikap, serta perilaku 

rcmaja yang bc.asal <lari tcman scbaya. 

I Perilaku seksual pra nikah 
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Perilaku seksual pra nikah adalah perilaku seksual yang dilakukan 

dcngan lawan jcnis maupun scsama jcnis yang muncul karena adanya 

dorongan scksual haik yang berasal dari dalam diri individu maupun di 

lu;1r diri individu d;1n dilakukan tanpa ;1da11ya ikata11 pcrkawirwn yang 

sah menurut hukum. <:1~ama dan kcpcrcaymrn masing-masing individu. 

C. Populasi dan Mctodc Pcngambilan Sample 

L Populasi 

Populasi (universum) adalah scluruh pcnduduk yang dimaksudkan untuk 

d:selidiki. Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling . 

sedikit mempunyai satu sifat ydng sama, (Hadi, 2002). 

Selanjutnya, populasi adalah keseluruhan unit elementer yang paramctemya 

akan di duga melalui statis(k has i! analisis yang dilakukan terhadap sample 

pcnelitian. Populasi dibedakan dua macam, yaitu : populasi sampling dan populasi 

sasaran. Populasi sampling adalah keseluruhan unit elementcr yang terdapat di 

daerah lokasi penelitian, sedangkan populasi sasaran adalah sebagian dari 

populasi sampling yang parametemya akan di duga melalui penelitian terhadap 

rnmple, (Fathoni , 2006). 

Dalam pcnelitian ini, populasi yang digunakan sebagai objek penelitian 

adalah siswa-siswi SMA Taman Siswa yang berusia 17-18 tahun. 
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2. Sample dan Mctode Pcngambilan Sample Pcnclitian 

Sam1,fe aL;a!ah sebagian dari populasi. Sample mcrupakan sejumlah 

penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi, (Hadi, 2002). Sample 

adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Penelitian sample dapat 

dilaksanakan apabila kcadaan subjck di dalam populasi bcnar-benar homogen. 

Apabila subjek dalam populasi tidak homogen, maka kesimpulannya tidak dapat 

diberlakukan bagi seluruh populasi atau hasilnya tidak boleh digeneralisasikan, 

(Arikunto, 2002). 

Agar memperoieh sample yang dapat mencerminkan keadaan populasi 

mRka harus digunakan teknik pengambilan sample yang benar. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposiv .. : sample, yaitu pemilihan sample yang dilaku.kan 

dengan cara mengambil subjek bukan bcrdasarkan atas strata, kluster atau daerah 

tetap i berdasarkan atas ad an ya t · 1j uan tcrtentu, (I lad i, 2002 ). 

Suatu metode pengambilan sample yang ideal mempunyai sifat-sifat 

yaitu : dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh populasi 

yang diteliti, dapat menentukan presisi atau pecision dari hasil penelitian dengan 

menentukan penyimpangan baku atau standar d:rri taksiran yang diperoleh, 

seclerhana sehingga muclah dilaksanakan dan dapat memberikan keterangan 

sebanyak mungkin dengan serendah-rendahnya (Taken, dalam Mantra, 2004). 

Ciri-ciri sample dalam penelitian ini ada!ah : 

1. Subjek yang berusia 17 -- 18 tahun. 

2. Sedang duduk dikelas III SMA. 

3. Pernah berpacaran. 
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4. Mcmiliki tcman sebaya lcbih dari 2 orang. 

D. Mctode Pcngumpulan Data 

1. Skala Psikologi 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan n .etode ska.la 

psikologi. Perbedaan ska.la dengan tes adalah tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan kognitif sedangkan skala digunakan untuk mengukur aspek afektit: 

(Azwar, 2004). 

Tcknik mcmbuat skala adalal ~ cara mcngubah fakta-fakta kualitatif atau 

atribut mcnjadi suatu urutan kuanlilatif, Goode & Halt (dalam Nazir, 2003). 

Mengubah fakta kualitatif menjadi urutan kuantitatif telah menjadi suatu · 

kelaziman karena beberapa alasan, yaitu : 

I. Ilmu pengetahuan akhir-akhir ini lebih cenderung menggunakan matematika 

sehingga mengundang kuantitati f vcu·iabel. 

2. llrnu pcngetahuan semakin mcrninta prcs isi yang lcbih baik, terlcbih <la.lam 

hal mengukur gradasi, (Nazir, 2003) . 

Sebagai alat ukur, skala psikologi mcmiliki karakteristik yang 

mcmbedakannya dari bubagai bentuk alat pengumpul data yang lain, (Azwar, 

2004) yaitu: 

I. Stin~ Jlusnya berupa pcrtanyaan a.tau pernyataan yang tidak lanbsung 

mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator 

perilaku dari atribut yang bersangkutan. 
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2. Skala psikologi terdiri dari ban)'ak item, dirnana jawaban subjek terhadap 

satu itcrn merupakan seb..tgian dari banyak indikasi mengcnai atribut yang 

diukur, scdangkan kesirnp'ulan akhir sebagai suatu diagnosis baru dapat 

dicapai apabila semua iiem telah direspon. 

3. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban dapat diterima 

sepanjang diberik:'.11 secara jujur dan sungguh-sungguh hanya saja jawaban 

yang bcrbeda akan diinterprestasikctn berbeda. 

Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang 

dikembangkan oleh Rensis Likert. Skala menggunakan item yang secara pasti baik 

dan secara pasti buruk, tidak dimasukkan yang agak baik, agak kurang, netral dan 

ranking lain diantara dua sikap yang pasti tcrscbut. Skor rcspon respondcn 

dijurnlalibn dan jurnlah ini lllLTUpab11 !oral skor, total skor inilah ditaf<.;irkan 

scbagai posi si rcsponden dalam skala likcrt. Skala likcrt menggunakan ukuran 

ordinal sehingga hanya dapat membuat ranking tetapi tidak dapat diketahui berapa 

kali situ responden lebih buruk dari responden lainnya di dalam skala (Nazir, 

'.:'.003) . Dalam penelitian ini, skala psikologi yang digunakan untuk mengetahui 

intcnsitas tekanan teman sebaya disusun berdasarkan kategori yang dikemukakan 

ol eh Lynn Metz, (dalarn www.helium.com). Sedangkan skala psikologi yang 

digunakan untuk m~ngukur kecendurungan perilaku scksual pra nikah disusun 

berdasarkan bentuk perilaku seksual yang dikemukakan oleh santrock, (dalam 

Daryo, 2003). 
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E. Valid.tas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas Alat Ukur 

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur benar-benar mengukur apa yang perlu diukur (Mantra, 2004). Skala 

h;.,rus mcmiliki validitas, yaitu skala lcrsebul harus benar-benar mengukur apa 

yang hendak diukur (Nazir, 2003). 

Rumus yang digunakan w1tuk mencari vadititas alat ukur adalah dengan 

menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson, (Hadi, 

2002) dengan rumus scbagai berikut : 

Keterangan : 

r -
.ry 

r 'Y =-- koefisicn korclasi antarn skor item dengan skor total 

L: XY = jumlah hasil kali antar tiap butir dcngan skor total 

L: X = jumlah skor seluruh ..;ubjek untuk tiap butir 

L: Y = jumlah skor keseluruhan butir pada subjek 

N = jumlah subjek 

Hasil korelasi yang dipcroleh dengan rurnus Product Moment, perlu 

dikoreksi untu1< me'1ghindari over estimate akibat berikunya skor butir kedalam 

skor total. Teknik yang dipcrgunakan untuk mcngkoreksi basil perhitungan 
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tcrsehut a<lalah tcknik korclasi par/ whole. Adapun rumus korelasi pa:rt whole 

adalah sebagai berikut : 

. r
11

, (SD_1. ) - (SD y) 
rpq = . 

~{SDx } + {SDr } - 2r {SD x }{SDr} 

Keterangan : 

r pq = Angka korelasi setelah dikoreksi 

r xy = Angka korclasi sebchm <lik<1reksi 

SDx = Standart Deviasi skor total 

SDy = Standart Deviasi skor item 

Pengujian validitas alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggw1akan komputer SPS (seri progrnm statistik), edisi Sutrisno Hadi dan 

Yuni pamardiningsih, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta versi IBM/IN hak 

cipta (c) 2002, dilindungi undang-unda.1g. 

2. Rcalibilitas Alat Ukur 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya atau diandalkan (Mantra, ?.004). Skala juga harus merniliki 

realibitas, 1naksudnya skala tersebut akan menghasilkan ukuran yang serupa jika 

digunakan pada sample yang sama lainnya (Nazir, 2003). Reliabilitas sebenarnya 

mengacu kepada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur yang mengandung 

makna kecermatan pengukuran, (Azwar, 2004). 
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Pendekatan yaug dipergunakan terhadap reliabitia..'> melalui satu kali 

pengukuran dengan teknik analisis variasi yang dikembangkan oleh Hoyt, Ha.di 

(dalan. Syahrida, 2008) dcngan rumus scbagai berikut. 

R,, 

Kctcrangan : 

R11 koclisien reliabilitas alat ukur 

bilangan konstanta 

!vlki 
1- ---

Mks 

Mki mean kwadrat intcraksi item subjel 

Mks mean kwadrat antara subjek 

Alasan digu.nakan tef'..nik reliabiiitas dari Anava Hoyt ini adalah : jenis 

data yang kontinum, tingkat kcsukaran yang seimbang, merupakan tes 

kemarnpuan a.tau (power test) dan bukan tes kecepatan (speed test). Teknik hoy/ 

ini lebih maju dari teknik r~liabilitas lainnya karena tidak ditentukan oleh ikatan 

syarat-syarat tertentu. Teknik ini juga dapat digunakan untuk butir dikotomi dan 

non dikotomi, Hadi (dalam Syahrida, 2008). 

F. Metode Analisa Data 

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik korelasi 

product moment dari Karl Pearson. Alasan pencliti mcnggunakan rumus lerscbut 

unluk mcngctahui hubungan antara variabcl X (tckanan teman sebaya) dengan 

va ri~1bc l Y (pcrilal-.:u scl-.:sual pr~1 11ibli). Tck11il-.: 1-.:orclasi prnduk Moment (J\zwar 

clalam Syahrida, 2008 adalah seJagai bcrikut : 

SS 
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I xr __ (~ X~x) 
rxy = -;========= N====;=== = 

{Ix' -I( }{Ir' -[~1 
Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 

I XY = jumlah hasil kali antar tiap butir dengan skor total 

IX = jumlah skor seluruh subjck untuk tiap butir 

'LY = jumlah skor keseluruhan butir pada subjck 

N = jumlah subjek 

Sebelurn data dianalisis dengan teknik korelasi product moment, maka . 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian yaitu : 

I. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distrihusi data penelitian 

mas1ng-masing tclah mcnycbar scsuai kurva normal. 

I l Jji lincaritas, yaitu untuk mcngetahui apakah variabcl perilaku scks pra nikah 

memiliki hubungan lin-:::ar dengan tekanan teman sebaya. 

3. Uji homogenitas, yaitu untuk mengetahui apakah data penelitian ini bersumber 

<lari obj('k yang sama atau homogen. 
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BABY 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasa1kan hasil yang diperoleh dalam penelitian in1, maka dapat 

di sirnpulkan sebagai berikut : 

I. Ada hubungan yang sangat signitikasi antara tekanan teman sebaya dengan 

kecenderungan perilaku seksual pra nikah pada remaja di SMA Taman Siswa 

Binjai. Hal tersebut diketahui dengan melihat hasil perhitungan analisis 

product moment dengan rxy = 0,660 dengan P < 0,010, dimana korelasi antara 

kcdua Yariabel tersebut negatif. Hal ini diketahui dari tingginya tekanan 

tcrnan scbaya Ji ikuti l)leh n.::1Jal111ya kl'Cendcrungan pcrilaku scksual pra 

nikah. 

2. Penelitian ini mernbuktil<an bahwa remaja SMA Taman Siswa Binjai memiliki 

keterlibatan yang tinggi terhadap tekanan teman sebaya. Hal ini terlihat dari 

hasil perhitungan mean hipotetiknya sebesar 57,5 lebih kecil dari mean 

empiriknya bemilai 76,04. Rernaja SMA Tarnan Siswa Binjai jL:ga merniliki 

kecendcrungan perilaku scksual pra nikah yang rendah hat ini terlihat dari 

has ii perhitunga n mean hipotetiknya sebesar 90 lcbih besar dari mean 

empiriknya bemilai 44,87. Melalui perhitungan me::tn hipotetik dan mean 

empiric tersebut membuktikan rendahnya kecenderungan perilaku seksual pra 

nikab remaja di SMA Taman Siswa Binjai meskipun remaja memiliki 

kedekatan dengan lawan jenis yang diwujudkan melalui perilaku pacaran. 
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Wujud perilaku pacaran mereka masih dalam batasan saling mencintai, penuh 

kasih saying, dan bertanggung jawab. Tekanan teman sebaya masih 

memberikan konstribusi positif terhadap terjadinya kecenderungan perilaku 

seksual pranikah . Hal ini diketahui dari tingginya tekanan teman sebaya tetapi 

diikuti oleh rendahnya kecenderungan perilaku seksual pra nikah. 

B. SARAN 

Setelah mengetahui dan mengkaji hasil dari penelitian ini, ada beberapa 

hal yang dapat disarankan, yaitu : 

a. Sarnn Kcpada Subjck Pcnclitiun 

Melihat terdapatnya hubungan sangat signifikasi antara tekanan teman 

sebaya dengan kecenderungan perilaku seksual pra nikah maka disarankan 

kepada para remaja untuk selektif dalam bergaul dengan teman sebaya. Selain 

itu cliharapkan para remaja menilai secara objektif baik atau buruk tinclakan 

yang dilakukan selama proses pacaran atau bcrgaul clengan tcman sebaya. 

b. Saran Kepada Tenaga Edukatif, Khususnya Guru BK 

Disaranka irepada tenaga edukatif untuk memperhatikan apa yang 

menjadi kebutuhan remaja selama di sekolab khususnya dalam bergaul dengan 

teman sebaya. Hal ini dilihat dari besarnya keterlibatan remaja dalam bergaul 

dengan teman sebaya. Diharapkan ada hubungan yang harmonis antara remaja 

di sekolah clengan tenaga edukatif agar tercipta rasa percaya remaja kepada 

guru untuk menceritakan segala permasalahan dihadapi sehingga kendala 
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dalam proses pembelajaran remaja di sekolah dapat dikurangi khususnya yang 

berkaitan dengan pergaulan antar sesama teman sebaya. 

c. Saran Kepada Orang Tua 

Disarankan kepada orang tua agar memiliki sikap tcrbuka dan bcrsahabat 

dengan remaja sehingga orang tua dapat menggantikan pcran teman ketika 

seorang remaJa merasa jauh dari teman sebaya. Orang tua diharapkan 

memberikan perhatian lebih kepada remaja dalam memilih pergaulan antar 

sesama teman sebaya agar orang tua mengetahui samapai sejauh mana 

keterlibatan rernaja d.engan kelompok te;nan sebaya. 

d. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya 

Mengingat bahan rujukan untuk tekanan teman sebaya mayoritas 

diadopsi dari internet diharapkan peneliti selanjutnya mencari buku rujukan 

scperti,Coping W.th fee· Pressure, karnngan Lislie Kaplan dan buku berjudul 

How To Keep Your Teenager Out Ol Trouble and What To ff You Can '1 

karang·rn D·. Neil I Bernstein, dirnana resume dari kedua buku tersebut 

peneliti dapatkan dari internet. Selain itu diharapkan juga peneliti selanjutnya 

dapat mencari faktor-faktor lain yang mempengaruhi terjadinya tekanan teman 

sebaya. 
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